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KATA PENGANTAR

Selamat datang dalam perjalanan kami dalam pembahasan
mengenai pemasaran industri ekowisata. Buku ini, "Pemasaran
Industri Ekowisata: Memperkuat Citra Destinasi Ramah
Lingkungan", dirancang untuk menjelajahi peran pemasaran dalam
memperkuat citra destinasi ekowisata yang berkelanjutan.

Industri ekowisata telah menjadi salah satu sektor yang
berkembang pesat di era modern ini, menggabungkan kebutuhan
akan petualangan, keindahan alam, dan kesadaran lingkungan.
Namun, di balik pesona keindahan alam dan petualangan yang
ditawarkan, terdapat tantangan besar yang harus dihadapi dalam
memastikan keberlanjutan destinasi wisata yang kita nikmati saat
ini untuk generasi mendatang.

Buku ini membawa pembaca melalui serangkaian konsep,
strategi, dan praktik terbaik dalam pemasaran industri ekowisata.
Dari pembentukan citra destinasi hingga penggunaan teknologi
digital, kami mengeksplorasi beragam aspek yang membentuk
lanskap pemasaran ekowisata saat ini.

Kami berharap bahwa buku ini tidak hanya akan memberikan
wawasan mendalam bagi para profesional pemasaran dan pelaku
industri, tetapi juga akan menginspirasi pembaca untuk
berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan dan
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan.

Terima kasih telah bergabung dengan kami dalam perjalanan
ini. Semoga buku ini memberikan manfaat yang berharga dan
menjadi panduan yang berguna dalam menghadapi tantangan dan
peluang yang ada di industri ekowisata saat ini dan masa depan.

Selamat membaca!
Salam hangat Penulis

Danang Sunyoto
Agus Mulyono
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BAB PENGANTAR
EKOWISATA DAN
PEMASARAN

A. Definisi dan Konsep Ekowisata

Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang bertujuan
untuk melestarikan lingkungan alam dan budaya, sambil
memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi komunitas lokal.
Ekowisata menekankan pada pengalaman wisata yang
bertanggung jawab, mendukung pelestarian alam, dan
mempromosikan pemahaman serta apresiasi terhadap
keanekaragaman hayati dan budaya.

Konsep ekowisata muncul sebagai respons terhadap
kebutuhan untuk melindungi lingkungan alam dan budaya dari
dampak negatif pariwisata konvensional, seperti kerusakan
lingkungan, kehilangan keanekaragaman hayati, dan perubahan
sosial yang merugikan. Ekowisata mempromosikan praktik-
praktik wisata yang berkelanjutan, termasuk pembangunan
yang ramah lingkungan, partisipasi aktif masyarakat lokal,
pendidikan lingkungan, dan pengembangan ekonomi berbasis
lokal.

B. Peran Pemasaran dalam Pembangunan Ekowisata
Pemasaran memainkan peran penting dalam
pembangunan ekowisata dengan menyediakan platform untuk
mempromosikan destinasi wisata yang berkelanjutan dan
memperkuat kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pelestarian lingkungan dan budaya. Berikut adalah beberapa
peran utama pemasaran dalam pembangunan ekowisata:
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BAB ANALISIS PASAR DAN

PENGEMBANGAN
PRODUK EKOWISATA

A. Penilaian Potensi Pasar untuk Destinasi Ekowisata
Penilaian potensi pasar untuk destinasi ekowisata
melibatkan analisis terhadap berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi minat dan permintaan wisatawan terhadap
destinasi tersebut. Berikut adalah beberapa langkah dalam
melakukan penilaian potensi pasar untuk destinasi ekowisata:
1. Identifikasi Segmen Pasar
Identifikasi segmen pasar yang potensial untuk destinasi
ekowisata, termasuk wisatawan yang peduli terhadap
lingkungan, pencinta alam, penggemar petualangan, dan
mereka yang mencari pengalaman wisata yang berbeda dan
unik.
2. Analisis Permintaan Pasar
Mengumpulkan data tentang permintaan pasar untuk
destinasi ekowisata, termasuk tren wisatawan, pola
perjalanan, preferensi tujuan, dan motivasi wisata.
3. Pengumpulan Data Demografis
Mengumpulkan data demografis tentang segmen pasar
potensial, seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, dan minat
wisata, untuk memahami profil konsumen yang paling
mungkin tertarik pada destinasi ekowisata.
4. Evaluasi Potensi Daya Tarik
Menganalisis daya tarik alam dan budaya destinasi, serta
uniknya pengalaman wisata yang ditawarkan, untuk menilai
potensi daya tarik destinasi bagi berbagai segmen pasar.
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BAB PEMASARAN
DIGITAL DALAM
EKOWISATA

A. Peran Media Sosial dalam Mempromosikan Destinasi Ramah
Lingkungan
Peran media sosial dalam mempromosikan destinasi
ramah lingkungan dalam ekowisata sangat signifikan. Media
sosial telah menjadi salah satu alat utama dalam pemasaran
destinasi, dan untuk destinasi ekowisata, hal ini menjadi lebih
penting karena kemampuannya untuk menyampaikan pesan
tentang keberlanjutan dan konservasi lingkungan. Berikut
adalah beberapa peran media sosial dalam mempromosikan
destinasi ramah lingkungan dalam ekowisata:
1. Menjangkau Audiens yang Lebih Luas
Media sosial memungkinkan destinasi ramah lingkungan
untuk menjangkau audiens yang lebih luas secara global.
Melalui platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter,
destinasi dapat menarik wisatawan dari berbagai belahan
dunia dengan membagikan foto, video, dan cerita tentang
keindahan alam dan budaya yang unik.
2. Membangun Komunitas Berbagi Minat
Media sosial memungkinkan destinasi untuk membangun
komunitas online dari wisatawan, pelestari alam, dan pecinta
lingkungan. Komunitas ini dapat digunakan sebagai wadah
untuk berbagi informasi, pengalaman, dan motivasi dalam
menjaga keberlanjutan destinasi.
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BAB KOMUNIKASI
BRANDING DAN
CITRA DESTINASI

A. Pengembangan Branding Destinasi Ekowisata
Pengembangan branding destinasi ekowisata memainkan
peran kunci dalam menarik wisatawan yang peduli terhadap
keberlanjutan lingkungan dan ingin berkontribusi pada
pelestarian alam. Berikut adalah langkah-langkah untuk
mengembangkan branding destinasi ekowisata:
1. Penelitian dan Analisis
Lakukan penelitian pasar untuk memahami tren industri
pariwisata, perilaku wisatawan, dan persepsi tentang
ekowisata. Identifikasi keunikan dan keistimewaan destinasi
Anda yang dapat menjadi landasan untuk branding.
2. Menetapkan Identitas Merek
Tentukan nilai inti, misi, dan visi destinasi ekowisata Anda.
Identifikasi cerita unik dan nilai-nilai yang ingin Anda
komunikasikan kepada audiens Anda.
3. Pengembangan Nama dan Logo
Pilih nama yang menarik dan mudah diingat untuk destinasi
ekowisata Anda. Buat logo yang mencerminkan identitas dan
nilai-nilai merek Anda, serta memberikan kesan tentang
keberlanjutan dan keindahan alam.
4. Pengembangan Pesan dan Cerita
Buat pesan pemasaran yang kuat dan kohesif yang
mengkomunikasikan cerita unik dan nilai-nilai destinasi
ekowisata Anda. Ceritakan kisah tentang kekayaan alam,
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KONSERVASI LINGKUNGAN
DAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL

A. Pentingnya Konservasi Lingkungan dalam Pembangunan

Ekowisata

Konservasi lingkungan memainkan peran kunci dalam
pembangunan ekowisata yang berkelanjutan. Tanpa upaya
pelestarian alam yang kuat, destinasi ekowisata tidak akan dapat
mempertahankan daya tariknya dalam jangka panjang. Berikut
adalah beberapa alasan mengapa konservasi lingkungan
penting dalam pembangunan ekowisata:

1. Memelihara Keanekaragaman Hayati
Ekowisata seringkali berkaitan erat dengan pengalaman alam
liar dan keanekaragaman hayati. Dengan menjaga ekosistem
yang sehat, kita dapat memastikan bahwa wisatawan masih
dapat menikmati keindahan dan kekayaan alam destinasi
tersebut.

2. Mempertahankan Ekosistem dan Layanan Ekosistem
Ekowisata bergantung pada layanan ekosistem seperti udara
bersih, air bersih, tanah yang subur, dan keanekaragaman
hayati. Upaya konservasi lingkungan membantu
mempertahankan fungsi ekosistem yang mendukung
keberlangsungan kehidupan manusia dan kegiatan
pariwisata.

3. Melindungi Habitat Satwa Liar
Banyak destinasi ekowisata terkenal karena keberadaan
satwa liar yang unik dan langka. Melalui konservasi
lingkungan, kita dapat melindungi habitat dan populasi
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STRATEGI PROMOSI
DAN PENJUALAN
DALAM EKOWISATA

Pengembangan Strategi Promosi yang Kreatif dan
Berkelanjutan
Pengembangan strategi promosi yang kreatif dan
berkelanjutan dalam ekowisata merupakan kunci untuk
menarik wisatawan yang peduli terhadap keberlanjutan
lingkungan dan memperkuat citra destinasi sebagai tujuan
pariwisata yang bertanggung jawab. Berikut adalah beberapa
strategi promosi yang dapat diterapkan, beserta referensinya:
1. Kampanye Media Sosial
Menggunakan platform media sosial untuk mempromosikan
destinasi ekowisata, berbagi konten berkualitas tinggi
tentang keindahan alam, kegiatan berkelanjutan, dan praktik
konservasi. Memanfaatkan fitur-fitur seperti live streaming,
stories, dan video untuk meningkatkan keterlibatan
pengguna.
2. Kemitraan dengan Influencer
Berkolaborasi dengan influencer atau pembuat konten yang
memiliki minat dan nilai yang sejalan dengan ekowisata
untuk menyebarkan pesan tentang keberlanjutan dan daya
tarik destinasi.
3. Kampanye Video Berkelanjutan
Membuat kampanye video yang menyoroti keindahan alam,
kegiatan ekowisata, dan kisah sukses dalam pelestarian
lingkungan. Video-video ini dapat menjadi sumber inspirasi
bagi wisatawan yang mencari pengalaman berkelanjutan.
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WISATA
BERKELANJUTAN

A. Desain Pengalaman Wisata yang Berkelanjutan dan
Bertanggung Jawab
Desain pengalaman wisata yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab merupakan suatu pendekatan yang
memperhatikan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi dari
setiap aspek perjalanan wisata. Berikut adalah beberapa prinsip
dan elemen yang dapat diterapkan dalam desain pengalaman
wisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab:
1. Prinsip Desain
a. Konservasi Lingkungan
Memastikan bahwa setiap kegiatan wisata tidak merusak
atau merugikan lingkungan alam lokal, melainkan justru
berkontribusi pada pelestarian alam dan konservasi
biodiversitas.
b. Kesejahteraan Masyarakat Lokal
Memperhatikan ~ kepentingan dan  kesejahteraan
masyarakat lokal dengan menghormati budaya, tradisi,
dan hak asasi manusia mereka, serta memberikan manfaat
ekonomi yang adil dan berkelanjutan bagi komunitas.
c. Pemberdayaan Komunitas
Melibatkan komunitas lokal dalam perencanaan,
pengembangan, dan pengelolaan destinasi wisata, serta
memberikan kesempatan bagi mereka untuk berperan
aktif dalam kegiatan pariwisata.

63



DAFTAR PUSTAKA

Ballantyne, R., Packer, J., & Falk, J. (Eds.). (2011). Researching with
children: Perspectives and practices. Routledge.

Beck, L., Cable, T. T., & Butler, B. J. (Eds.). (2002). The practice of
coastal tourism: Resort development, management, and
markets. CABI Publishing.

Brochu, L., & Merriman, D. (2017). Personal Interpretation:
Connecting Your Audience to Heritage Resources.
Routledge.

Buckley, R. (2009). Environmental impacts of ecotourism. CABI.

Cater, E.,, & Cater, C. 1. (2018). Sustainable Tourism in Island
Destinations. Routledge.

Eagles, P. F., McCool, S. F., & Haynes, C. D. (2002). Sustainable
tourism in protected areas: Guidelines for planning and
management. [UCN.

Fennell, D. A. (2014). Ecotourism. Routledge.

Garrod, B., & Gossling, S. (Eds.). (2018). Routledge Handbook of
Tourism and Sustainability. Routledge.

Gossling, S., & Hall, C. M. (Eds.). (2016). Tourism and Water.
Channel View Publications.

Hall, C. M., & Higham, J. (Eds.). (2005). Tourism, Recreation and
Sustainability: Linking Culture and the Environment. CABI.

Ham, S. H. (2005). Environmental interpretation: A practical guide
for people with big ideas and small budgets. University of
New Hampshire Press.

Holden, A. (2017). Environment and Tourism. Routledge.

Honey, M. (2008). Ecotourism and Sustainable Development: Who
Owns Paradise? Island-Press.

Jamal, T., & Robinson, M. (Eds.). (2009). The SAGE Handbook of
Tourism Studies. SAGE Publications.

72



Richards, G., & Munsters, W. (Eds.). (2010). Cultural Tourism
Research Methods. CABI.

Smith, M. K. (2017). Routledge Handbook of Cultural Tourism.
Routledge.

Timothy, D. J., & Nyaupane, G. P. (2009). Cultural Heritage and
Tourism in the Developing World: A Regional Perspective.
Routledge.

Weaver, D. B. (2014). The Encyclopedia of Ecotourism. CABI.

73



BAB MENGELOLA
RISIKO DAN
KRISIS

A. Identifikasi Potensi Risiko dalam Operasional Ekowisata
Identifikasi potensi risiko dalam operasional ekowisata
penting untuk memastikan bahwa destinasi tersebut dapat
beroperasi secara berkelanjutan dan mengelola risiko-risiko
yang mungkin timbul dengan tepat. Berikut adalah beberapa
risiko umum yang dapat diidentifikasi dalam operasional
ekowisata, beserta referensi yang relevan:
1. Risiko Lingkungan
a. Degradasi Habitat
Risiko kerusakan atau degradasi habitat alami akibat
aktivitas wisata yang berlebihan atau tidak terkelola
dengan baik.
b. Kontaminasi Lingkungan
Risiko pencemaran air, udara, atau tanah oleh limbah
domestik, limbah industri, atau limbah dari aktivitas
wisata.

2. Risiko Sosial dan Budaya

a. Ketidaksetaraan Manfaat
Risiko ketidaksetaraan distribusi manfaat ekonomi dan
sosial dari pariwisata, yang dapat mengakibatkan konflik
sosial atau ketidakpuasan masyarakat lokal.

b. Kehilangan Identitas Budaya
Risiko hilangnya identitas budaya lokal atau pengaruh
negatif terhadap nilai-nilai tradisional akibat globalisasi
dan komersialisasi pariwisata.
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KEMITRAAN DAN
KOLABORASI UNTUK
KEBERLANJUTAN

Pentingnya Kemitraan dengan Pihak Terkait dalam
Mempromosikan Keberlanjutan
Pentingnya kemitraan dengan pihak terkait dalam
mempromosikan keberlanjutan dalam konteks ekowisata tidak
bisa diabaikan. Kemitraan yang kuat antara berbagai pihak
dapat membawa manfaat yang signifikan bagi destinasi
ekowisata, lingkungan, dan masyarakat lokal. Berikut adalah
beberapa alasan mengapa kemitraan sangat penting:
1. Pengetahuan dan Sumber Daya yang Beragam
Kemitraan =~ memungkinkan  untuk  menggabungkan
pengetahuan, keahlian, dan sumber daya dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga nirlaba, bisnis, dan
masyarakat lokal. Hal ini dapat menghasilkan solusi yang
lebih komprehensif dan inovatif dalam mempromosikan
keberlanjutan di destinasi ekowisata.
2. Dukungan dan Komitmen yang Lebih Besar
Dengan melibatkan berbagai pihak dalam upaya
keberlanjutan, akan ada dukungan dan komitmen yang lebih
besar untuk melaksanakan proyek-proyek dan inisiatif yang
bertujuan untuk melindungi lingkungan alam, melestarikan
budaya lokal, dan meningkatkan kesejahteraan komunitas.
3. Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik
Kemitraan memungkinkan untuk berbagi risiko antara
berbagai pihak terkait. Dengan melibatkan banyak
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan, akan
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Tren dan inovasi terbaru dalam industri ekowisata terus

berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
keberlanjutan dan pentingnya pelestarian lingkungan. Berikut
adalah beberapa tren dan inovasi terbaru yang signifikan dalam
industri ekowisata:

1. Wisata Berbasis Nilai Ekowisata

Terdapat peningkatan minat dalam pengembangan paket
wisata yang berfokus pada pengalaman yang mendalam dan
berarti, seperti program pendidikan lingkungan, partisipasi
dalam kegiatan konservasi alam, dan interaksi dengan
masyarakat lokal untuk memahami budaya dan kehidupan
sehari-hari mereka.

. Teknologi Digital untuk Edukasi Lingkungan

Pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi mobile, virtual
reality (VR), dan augmented reality (AR) untuk memberikan
pengalaman pendidikan interaktif kepada wisatawan
tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya.
Teknologi ini memungkinkan wisatawan untuk belajar
secara langsung tentang lingkungan yang mereka kunjungi.

. Pengembangan Destinasi Berkelanjutan

Semakin banyak destinasi ekowisata yang berkomitmen
untuk mengembangkan praktik berkelanjutan dalam
pengelolaan destinasi, termasuk penggunaan energi
terbarukan, pengelolaan air yang efisien, dan pengelolaan
limbah yang bertanggung jawab. Destinasi juga mengambil
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